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 The agricultural sector in Negeri Agung Village faces economic 

challenges due to the dominance of raw product sales, particularly bitter 

melon, which results in low market value. This community service aims 

to strengthen the family economy through a women's empowerment 

strategy based on bitter melon processing innovation. The method 

employed is participatory mentoring for 20 women, focusing on technical 

production, food safety standards, and commercial packaging. The 

results showed a significant escalation in partners' capacity, where 

technical skills in producing non-bitter chips increased by 85-90% and 

understanding of food hygiene reached 80%. Economically, this 

innovation successfully increased the added value of the product by 100-

150% compared to fresh bitter melon. This program concludes that the 

hilirization of local potential through women's empowerment effectively 

creates sustainable household economic independence.  

 

ABSTRAK 

 

Sektor pertanian di Desa Negeri Agung menghadapi tantangan ekonomi 

akibat dominasi penjualan bahan mentah, khususnya pada komoditas 

pare, yang berdampak pada rendahnya harga jual di pasar. Pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat ekonomi keluarga melalui 

strategi pemberdayaan perempuan berbasis inovasi pengolahan pare. 

Metode yang digunakan adalah pendampingan partisipatif terhadap 20 

orang perempuan dengan fokus pada teknik produksi, standar keamanan 

pangan, dan pengemasan komersial. Hasil kegiatan menunjukkan 

eskalasi kapasitas mitra yang signifikan, di mana keterampilan teknis 

produksi keripik renyah tanpa rasa pahit meningkat sebesar 85-90% dan 

pemahaman higiene pangan mencapai 80%. Secara ekonomi, inovasi ini 

berhasil meningkatkan nilai tambah produk sebesar 100-150% 

dibandingkan pare segar. Program ini menyimpulkan bahwa hilirisasi 

potensi lokal melalui pemberdayaan perempuan efektif menciptakan 

kemandirian ekonomi rumah tangga yang berkelanjutan di Desa Negeri 

Agung. 
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Pendahuluan 

  Pemberdayaan perempuan merupakan strategi penting dalam pembangunan 

berkelanjutan karena berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga 

dan pengurangan kemiskinan. Partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi 

produktif mampu memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Dukungan terhadap akses sumber daya 

ekonomi, kesempatan kerja, dan kewirausahaan juga berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan produktivitas dan stabilitas sosial (World Bank, 2022).  

  Di sisi lain, sektor pertanian di pedesaan Indonesia masih didominasi oleh 

penjualan komoditas dalam bentuk mentah, sehingga nilai tambah yang diperoleh 

relatif rendah dan rentan terhadap fluktuasi harga pasar. Kondisi ini menunjukkan 

belum optimalnya pengembangan rantai nilai (value chain). Oleh karena itu, inovasi 

pengolahan hasil pertanian melalui pendekatan hilirisasi menjadi langkah strategis 

untuk meningkatkan nilai tambah dan membuka peluang usaha berbasis rumah 

tangga (Neven, 2014). 

  Permasalahan tersebut juga terjadi di Desa Negeri Agung, Kecamatan 

Rambang, Kabupaten Muara Enim. Komoditas pare yang melimpah masih 

dipasarkan dalam bentuk segar, sementara keterbatasan keterampilan pengolahan, 

rendahnya pemahaman higiene dan sanitasi pangan, serta minimnya pengetahuan 

tentang pengemasan dan pemasaran menjadi kendala dalam pengembangan 

usaha. Padahal, penerapan Cara Produksi Pangan yang Baik untuk Industri Rumah 

Tangga (CPPB-IRT) merupakan aspek penting dalam menjamin mutu dan 

keamanan produk olahan (Cristiana et al., 2023).  

  Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pengolahan komoditas lokal 

mampu meningkatkan nilai tambah produk serta memperkuat ekonomi rumah 

tangga pedesaan (Haggblade et al., 2010). Selain itu, pemberdayaan perempuan 

melalui penguatan usaha mikro juga berkontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan dan kemandirian ekonomi masyarakat (Tambunan, 2019). Namun 

demikian, sebagian besar program pemberdayaan yang telah dilakukan masih 

berfokus pada aspek peningkatan keterampilan produksi, sementara integrasi 

antara inovasi produk, penerapan standar keamanan pangan, serta strategi 

pengemasan dan pemasaran belum dilakukan secara komprehensif dalam satu 

model pendampingan. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan akan 

pendekatan pemberdayaan yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan. 
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  Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian ini menawarkan pendekatan 

pendampingan partisipatif yang mengintegrasikan inovasi pengolahan pare menjadi 

keripik, penerapan standar keamanan pangan, serta penguatan aspek pengemasan 

dan pemasaran dalam satu rangkaian kegiatan. Pendekatan ini dikembangkan 

dengan mengacu pada kegiatan pendampingan pengolahan pare sebelumnya yang 

berfokus pada aspek teknis produksi (Rahmawati et al., 2023), serta memperkuat 

aspek kewirausahaan perempuan sebagai strategi dalam mendorong kemandirian 

dan produktivitas ekonomi keluarga (UN Women, 2024). Dengan demikian, kegiatan 

ini tidak hanya menekankan peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mengarah 

pada penguatan kapasitas usaha secara lebih komprehensif dan berkelanjutan. 

 

Metode 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui skema 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

di Desa Negeri Agung, Kecamatan Rambang, Kabupaten Muara Enim. Mitra kegiatan 

adalah ± 20 orang perempuan yang berperan dalam pengelolaan ekonomi rumah 

tangga. Metode yang digunakan adalah pendekatan pendampingan partisipatif, 

yaitu pendekatan yang menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam setiap 

tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Pendekatan ini dinilai 

efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat melalui keterlibatan langsung 

dalam proses pembelajaran dan pengambilan keputusan (Effendi et al., 2025; Lubis 

et al., 2025). 

 Tahap pra-kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara 

semi-terstruktur untuk mengidentifikasi potensi lokal serta kebutuhan pelatihan. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat dan 

potensi komoditas pertanian yang tersedia, sedangkan wawancara digunakan untuk 

menggali tingkat pengetahuan dan keterampilan awal peserta. Hasil identifikasi ini 

menjadi dasar dalam penyusunan materi dan metode pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan mitra. (Widodo et al., 2025). 

 Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan sosialisasi, pelatihan teknis, praktik 

langsung, serta pendampingan produksi keripik pare. Sosialisasi dilakukan untuk 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya pengolahan hasil pertanian sebagai 

upaya peningkatan nilai tambah ekonomi keluarga. Pelatihan teknis dilaksanakan 

melalui metode demonstrasi dan praktik langsung yang mencakup pemilihan bahan 

baku, teknik pengurangan rasa pahit, proses penggorengan, serta pengemasan 

produk. Pendekatan berbasis praktik dipilih karena terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan keterampilan peserta dibandingkan metode ceramah (Sufaidah et al., 

2025; Widiarta et al., 2025). 
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 Monitoring dilakukan secara partisipatif selama kegiatan berlangsung melalui 

observasi terhadap tingkat keterlibatan peserta dan diskusi reflektif setelah 

pelatihan. Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-

test serta wawancara untuk mengukur perubahan pemahaman dan keterampilan 

peserta. Instrumen kuesioner disusun dalam bentuk pertanyaan tertutup dan 

terbuka yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan teknis, dan kesiapan 

berwirausaha, di mana pertanyaan tertutup menggunakan pilihan jawaban 

terstruktur (seperti skala Likert atau ya/tidak), sedangkan pertanyaan terbuka 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk menjelaskan pengalaman, kendala, 

dan rencana usaha secara lebih mendalam. (Rahmadani et al., 2025). 

 Indikator keberhasilan kegiatan meliputi: (1) peningkatan pemahaman 

peserta mengenai pengolahan pare dan higiene pangan, (2) peningkatan 

keterampilan teknis dalam proses produksi, (3) kemampuan peserta dalam 

menghasilkan produk yang layak konsumsi dan memiliki nilai jual, serta (4) 

meningkatnya motivasi peserta dalam mengembangkan usaha. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test 

serta didukung oleh hasil observasi dan wawancara. 

 Untuk menjamin validitas data, digunakan teknik triangulasi metode, yaitu 

dengan membandingkan hasil observasi, kuesioner, dan wawancara. Observasi 

digunakan untuk melihat keterlibatan dan kemampuan praktik peserta secara 

langsung, sedangkan kuesioner mengukur perubahan pengetahuan dan 

keterampilan sebelum dan sesudah kegiatan. Wawancara dilakukan untuk menggali 

pengalaman, kendala, serta persepsi peserta terhadap kegiatan yang berlangsung.  

 

Hasil dan Diskusi 

Tahap Persiapan 
Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana dan 

pemerintah desa untuk menyepakati tujuan, sasaran, serta bentuk kegiatan yang 

akan dilaksanakan. Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi permasalahan utama 

yang dihadapi masyarakat, khususnya perempuan produktif, terkait rendahnya nilai 

jual hasil pertanian dan keterbatasan keterampilan pengolahan produk. Kegiatan 

koordinasi ini membantu memastikan bahwa program yang dirancang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 

Selanjutnya dilakukan pengumpulan data awal melalui observasi lapangan 

dan wawancara kepada calon peserta. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

pemanfaatan pare masih terbatas pada penjualan dalam bentuk segar dengan 

harga yang tidak stabil. Wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian besar 
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peserta belum memiliki keterampilan dalam mengolah pare menjadi produk olahan 

yang memiliki nilai tambah. 

 

 

Gambar 1. Koordinasi dengan pemerintah desa 

Berdasarkan data tersebut, dilakukan analisis kebutuhan untuk menentukan 

materi dan metode pelatihan yang sesuai dengan kondisi peserta. Analisis ini 

mempertimbangkan tingkat pemahaman awal peserta, ketersediaan peralatan 

rumah tangga, serta peluang keberlanjutan usaha setelah kegiatan selesai. Langkah 

ini penting untuk memastikan bahwa pelatihan yang diberikan dapat diterapkan 

secara langsung oleh peserta.  

Secara keseluruhan, tahap persiapan berperan penting dalam menentukan 

keberhasilan kegiatan karena membantu merancang program yang sesuai dengan 

kondisi nyata masyarakat. Persiapan yang dilakukan secara sistematis juga 

mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan serta meningkatkan efektivitas 

pelatihan yang akan diberikan kepada peserta. 

 

Tahap Pelaksanaan dan Analisis 

Tahap pelaksanaan diawali dengan kegiatan sosialisasi mengenai pentingnya 

pengolahan hasil pertanian untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi keluarga. 

Pada sesi ini, peserta memperoleh pemahaman tentang potensi pare sebagai bahan 

baku produk olahan dan peluang usaha rumahan. Diskusi interaktif menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta sebelumnya hanya menjual pare dalam bentuk segar 

sehingga nilai jual yang diperoleh masih rendah. 

Pelatihan teknis dilakukan melalui metode demonstrasi dan praktik langsung. 

Peserta mempraktikkan tahapan pembuatan keripik pare mulai dari pemilihan bahan 

baku hingga pengemasan sederhana. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar 
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peserta mampu mengikuti instruksi dan menunjukkan keterlibatan aktif selama 

kegiatan berlangsung. 

 
Gambar 2. Kegiatan sosialisasi pengolahan keripik pare 

Dari sisi analisis, metode praktik langsung terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta. Hal ini sesuai dengan konsep pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning) yang menekankan pentingnya 

keterlibatan langsung dalam proses belajar. Temuan ini juga sejalan dengan 

penelitian oleh Rahmawati et al. (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis 

praktik mampu meningkatkan keterampilan teknis masyarakat dalam mengolah 

produk lokal. 

 

 
Gambar 3. Kemasan eripik pare 

Produk keripik pare yang dihasilkan menunjukkan peningkatan kualitas dari 

segi rasa, tekstur, dan tampilan kemasan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keterampilan peserta dalam proses produksi mengalami peningkatan setelah 

pelatihan. Hasil tersebut memperkuat temuan Haggblade et al. (2010) yang 
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menjelaskan bahwa pengolahan hasil pertanian mampu meningkatkan nilai tambah 

ekonomi rumah tangga. 

Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga berdampak pada 

meningkatnya kepercayaan diri peserta dalam mencoba usaha mandiri. Peserta 

mulai menunjukkan minat untuk memasarkan produk di lingkungan sekitar. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya berfokus pada peningkatan 

kemampuan teknis, tetapi juga berperan dalam memperkuat kemandirian ekonomi 

perempuan. 

 

Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung melalui observasi 

langsung terhadap tingkat partisipasi peserta dalam setiap tahapan pelatihan. Tim 

pelaksana mencatat keterlibatan peserta dalam mengikuti instruksi serta 

kemampuan mereka dalam mempraktikkan teknik pengolahan secara mandiri. Hasil 

monitoring menunjukkan bahwa sebagian besar peserta aktif mengikuti kegiatan 

dan mampu memahami tahapan produksi dengan baik. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui kuesioner sebelum dan sesudah 

pelatihan untuk mengukur perubahan pemahaman dan keterampilan peserta. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mengenai teknik 

pengolahan pare, terutama pada proses pengurangan rasa pahit dan teknik 

penggorengan yang tepat. Peserta juga mampu menjelaskan kembali tahapan 

produksi setelah pelatihan selesai. 

Peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta menunjukkan bahwa 

metode pelatihan yang digunakan cukup efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran. Pendekatan berbasis praktik memungkinkan peserta untuk belajar 

secara langsung sehingga materi lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam 

kegiatan produksi sehari-hari. 

Selain peningkatan keterampilan teknis, hasil evaluasi juga menunjukkan 

adanya peningkatan motivasi peserta dalam mengembangkan usaha olahan pare. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan tidak hanya memberikan 

pengetahuan baru, tetapi juga mendorong kesiapan peserta untuk memanfaatkan 

keterampilan yang diperoleh sebagai peluang usaha di tingkat rumah tangga. Hasil 

ini menunjukkan pola yang serupa dengan beberapa kegiatan pelatihan masyarakat 

sebelumnya yang menekankan praktik langsung sebagai metode efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta. 

 

Hambatan dan Solusi 
Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa hambatan yang 

memengaruhi kelancaran proses pelatihan. Salah satu hambatan yang muncul 
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adalah sebagian peserta belum terbiasa melakukan pengirisan dengan ketebalan 
yang seragam, sehingga hasil awal keripik memiliki tingkat kematangan yang tidak 
merata. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan dasar peserta masih 
memerlukan pendampingan yang lebih intensif pada tahap awal pelatihan. 

Hambatan lain berkaitan dengan aspek non-teknis, yaitu rendahnya 
kepercayaan diri peserta dalam memulai usaha secara mandiri. Beberapa peserta 
masih merasa ragu dalam memasarkan produk karena belum memiliki pengalaman 
sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pelatihan tidak hanya 
ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh kesiapan mental dan 
pengalaman peserta dalam menjalankan usaha. 

Sebagai solusi, tim pelaksana memberikan pendampingan tambahan dalam 
teknik pengirisan serta memberikan contoh standar sederhana untuk menjaga 
kualitas produk. Selain itu, peserta diberikan arahan mengenai strategi pemasaran 
sederhana, seperti penjualan di lingkungan sekitar dan pemanfaatan media sosial. 
Upaya ini diharapkan dapat membantu peserta mengatasi hambatan awal serta 
meningkatkan peluang keberlanjutan usaha setelah kegiatan selesai. 
 

Kesimpulan 

  Kegiatan pelatihan pengolahan pare menjadi keripik sebagai upaya 

pemberdayaan perempuan desa menunjukkan hasil yang positif. Melalui tahapan 

persiapan yang sistematis dan pelaksanaan berbasis praktik langsung, peserta 

mengalami peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam mengolah hasil 

pertanian menjadi produk bernilai tambah. Peserta tidak hanya mampu 

mempraktikkan teknik produksi secara mandiri, tetapi juga mulai memahami 

peluang usaha rumahan sebagai sumber tambahan pendapatan keluarga. 

  Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga memberikan 

dampak pada meningkatnya kepercayaan diri peserta dalam mencoba usaha 

mandiri. Meskipun masih terdapat beberapa hambatan, terutama pada 

keterampilan awal dan pemasaran produk, pendampingan yang diberikan mampu 

membantu peserta dalam mengatasi kendala tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pelatihan berbasis praktik dapat menjadi salah satu strategi yang efektif 

dalam mendukung pemberdayaan ekonomi perempuan di tingkat desa. 

  Implikasi keberlanjutan dari kegiatan ini menunjukkan pentingnya 

pendampingan lanjutan, terutama dalam aspek pemasaran produk dan 

pengembangan kemasan yang lebih menarik. Dukungan dari pemerintah desa atau 

kelompok usaha bersama juga diperlukan untuk menjaga keberlanjutan produksi 

serta meningkatkan peluang pemasaran produk secara lebih luas. Dengan adanya 

pendampingan berkelanjutan, diharapkan kegiatan ini dapat berkembang menjadi 

usaha rumah tangga yang stabil dan berdaya saing. 
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  Secara praktis, kegiatan ini memberikan contoh model pelatihan sederhana 

yang dapat diterapkan pada masyarakat dengan memanfaatkan potensi lokal 

sebagai sumber usaha. Oleh karena itu, pengembangan program serupa dengan 

cakupan peserta yang lebih luas sangat direkomendasikan untuk meningkatkan 

dampak ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 
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